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ABSTRAK

Teknologi inokulan gabaru merupakan teknologi mutakhir yang mampu memberikan
efisiensi produksi dalam budidaya zaharu. Akan tetapi inokulan gaharu yang banyak beredar
dipasar masih minim dengan harga yang cukup mahal. Teknologi inokulan tersebut [ika
disosialisasikan pada masyarakat desa Pejaring yang masih membudidayakan gaharu secara
tradisional akan menermui banyak permasalahan. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan
untux melakukan pembustan inokulan dengan toknelogi sederhana menggunakan bahan
baku tauge yang realtif terjangkay sehingza diperoleh inokulan gaharu dengan harga yang
jauh lebih ekonomis dibandingkan dengan inokulzn yang beredar dipasaran. Kegiatan ini
diawali dengan sos:alisasi materi terkait inokulan gaharu terutama komposisi bahan inokulan
gaharu. Selanjutnya dilakukan pelatiban kepada masyarakat terkait teknik kultur aseptis
yang sangat diperlukan dalam pembuatan inokular. Seiring dengan propram sosialisasi
dilakukan pembuatan peralatan sedertrana yang dapal mengganikan peralatan laboratorium
untuk pembuatan inckulan. setelah semua materi dikvasl oleh masyarakat, dilakukan
aplikasi langsung Teknologi pembuatan inokulan secara sederhzna. Berdasarkan hasil
kegiatan yang telah dilakukan kendala terbesar yang dialami olzsh masyarakat adalah tcknik
kulwir aseptis karena merupakan metode yang cukup sulit dipahami masyarakat awam. Akan
tetapi melalui pelatihan intensif, masyarakat dapat lebih diasah kemempuannya untuk pada
axhirnya dapat menphasilkan produk inokulan gaharu. Biaya produksi vang diperfukan untuk
pembuatan inckulan gaharu masib jauh dibawah harga inokulan umum yung ada dipasaran.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masyarakat desa Pejaring Timur telah mampu
membuat inokulan gaharu dengan mengzunakan bahan baku tauge yang selbih sederhana.

Kata kuncl: inokulan gahary, tauge, Pejaring Timur

PENDAHULUAN gaharu. sebagai  hasilnya, mereka
berbondong — bondong menanam kebun

Masyarakat cesa Pejaring memiliki mereka dengan hibilt gabary  spesies
mata pencaharian dominan  bercocok Gyrinops  versteegif, Dengen  demikian
lanarm  baik  sekfor perfanian  maupun secara  tidak langsung mereka menjadi
perkebunan. Pada awal tahun 2000 pelopor pembudidaya gaharu d wilayah
masyarakal desa Fejaring mendapat pulau Lombok. Tingeinya nilai jual produk
sosiglisas: mengenal bucidaya tanaman pubal yang dihasilkan oleh tanaman gaharu
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semakin memiic semangal masyarakat
untuk  berkiprah  sabagal pembudidaya
gaharu

Permasalahan  selanjutnya  muneul
terkait kurangnya pemahaman masyarakat
bahwa tanaman gahary budidaya harus
diing uksi terlebik dahulu Apar
menghasilkan produk gubdl gahan, Gubal
gaharu pada dasarnya merupakan respon
fisiologis  tanaman  terhadap adanya
gangeuan baik secara  tisik/mekanik,
kimiawi maupun biologis (Akter =1 al,
?M3). Dengan  demikian  tanaman
penghasil gahary yang tidak menzalami

gangguan tersebut tidak akan
mempraduksi gubal.
Berdasarkan penelitian Forest

Research Development Agency, teknolog
induksi gaharu yang paling  polensial
dikembangkan di Indonesia adalah <ecars
biologis alau vyanz dikenal dengan
"bioinduksi”  (Santoso et al., 2011).
Sementara iy, metode induksi  yang
dilakukan oleh masyarakat pembudidaya
gaharu desa Pejaring masih secara try anrd
error sehingga hasilnya belum memuaskar.
Cleh karena itu, perle dilakukan sasialicasi
teknoclogi bicinduksi kepada mereka.

salah satu kompanen penting dalam
teknolgi  bioinduksi  adalah  inckulan
penginduksi. Inokulan penginduksi
umumnya berisi  mikroorganisme yang
mampu memicu respon fisiologis tanaman
gahary  (Gyrinops  versteegiil  urtuk
mengzhasikan resin, Salah saiy
mikroorganisme  kelompok Fungi vyang
telah teruji sebagai inokulan gaharu adzlah
Fusarium sp. Fusarium sp. sangat umum
dikultur pada medium kentang (Potato
Dextrose Agar) yang merupakan bahan
baku cukup mahal  untuk pasaran
Indoresia.

Bahan baku yang mahal berdampak
langsurg pada harga inokulan. Beberaps
inokulan yang beredar di pasaran saat ini
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harganya berkisar antara Rp 700.000 — Rp.
800.000 bahkan lerkadang lebih mahal lagi
karena harus dipesan dari luar pulau
Lombek. Hal tersebut menyebabkar timbul
paradigma bahwa mctode bicinduksi
membutubkan modal yang besar. Jika
inokulan terschut diperbanyak dengun
mengeunakan medium alternatif buatan
sendiri, hal ini tentu dapat menekan biaya
produksi sehingga harga inokulan menjadi
lebih terjangkau. Salah satunya adalah
medium  tauge vyang  terbukd mampu
mendukung pertumbuhan Fusarium  sp.
lebih baik dibandingkan FDA [Wangiyana,
2015), Oleh karenanya, kegiatan ini
bertujuan untuk melakukan pembuatan
inokulan dengan teknologi  sederhana
menggunakan bahan baku tauge yanz
realtif terjangkau

METODE KEGIATAN

Kegiatan ini diawali denpgan melakukan
beberapa sosialisasi kepada masyarakat
pembudidaya gaharu  Pejaring Timur,
diantaranya: sosialisasi komposisi inokilan
gaharu dan sosialisasi teknik kultur aseptis.
Selain itu, masyarakat juga diberi pelatikan
langsung teknik pembuatan inokulan.

Sosialisasi Komposisi Inokulan

Dalam sosializasi ini dipaparkan matari
terkait  komposisi  inokulan gahary.,
masyarkat diberi pemahaman  bahwa
komponen paling penting dalam inokulan
zaharu terkait mikroarganisme yang ada
didalammya. Mikrooreanisme yang umum
dijadikan inokulan penginduksl adalah
kelompok kapang. Kapang tersebut ketika
masuk dalam batang tanaman gahary
(Gyrinops  versteegii) dapat  memicu
terbentuknya resin yang beraroma wangi.
Kelompok kapang yang paling umum
digunakan  untuk  menginduksi pErI-
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bentukan resin pahare adalah kelompok
Fusarium 5p.

Berdasarkan penclitian yang dilakukan
agleh tim Forest Research and Development
(FORDA), kapang kelompok Fusarium Sp.
merupakan kapang yang paling banyzk

dijurpal berasosiasi  dengan  tanaman
gahary  diseluruh  Indoanesia,  Kapang
Fusarium  iri  mempunyai  morfologi

pigmentasi vang berbeda-beda tergantung
lokasi sampling (Budi dkk, 2010). Hal ini
mengindikasikan bobwa  Fusarium Sp.
merdpakan jents kapsng vang paling cocok
untuk dijadikan inokulan gaharu.

Selain kapang, komponen penting
dalam inokulan gaharu adalah mecum
perturmbuhan. Medium  pertumbuhan
harus mengandung nutrisi yang diperiukan
oleh kapang untuk dapat tumbuh dan
berkembang denzan bhaik. Medium yang
sangat umumn digunakan untuk menskultuy

kepang adalah medium kenlang vang
kehanyakan beorusa Potato Dextrose Agar
(Atlas, 2010). Sosialisasi disampaikan
kepada masyarakat bahwa kapang
Fuszrium Sp. dapat tumbub dengan baik
pada medium warg  mengandung

karbohidrat (amilum} sehingga terdapat
beberapa opsi miedium alternatif
pengganti PDA.

Sasialisasi Teknik Kultur Aseptis
Mikroorganisme adalah mahluk hidup
vang hanya bisa dipelajari melalui teknik
kultur aseptis {iMadigar =t al, 2013). Oleh
karena i lekoik ini sangal diperlukan
dalam segala «epiatan yvang melibatkan
kultur mikroorganisme, salah  satunya
adalah pembuatan inokulan gaharu. Akan
tetapi, teknologl 1 tentu masih sangat
awam untuk maosyarakal umum scperti
pembudidaya gabaru desz Pejaring Timur,
Oleh karena itu, perlu dilskukan beberapa
mocifikasi dalam program sosialisasi.
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Terdzpat beberaps prinsip dasar yang
harus dikuasal olsh masyarakal dalam
melakukan teknik kubtur aseptis. 1) Selale
membersihkan tempat bekeria dengar
mengegunakan alkohol 70%, 2} Selalu
mensterilkan  peralatan yang dicunakan
untuk bekerja, 3) Selalu mencuci tangan
sehelum  bekeria 2ty menggunakan
sarung langan lateks, 4) Selalu menghultur
dekat dengan api bunsen, 5) Menggunakan
masker dan tlidak berbicara selama
melakukan pekarjaan mengkultur.
Persiapan Instrumen

Terdapat beberapa instrumen yang
digunakan untuk menggantikan instrumen
yang umamnya digunakarn dilaboratrium.
Peralatan tersebut haruslah merupakan
peralatan yang sederhana. Pertimbangan
biaya dan juga kemudaban dalam
pengoperasian merupakan alasan utama
mengapa perlatan tersebut diaplikasikan
untuk masyarakal. Peralatan tersebut
diantaranya adalah: enkas, drum sterilisasi,
panci dan kompor

Enkas dibuat dari babwn kayu dan
kaca. Ukuran enkas tersehut memiliki
dimensi panjang: 100 cm, lebar: 60 cm dan
tinggi: 80 cm. Bagian luar enkas terbual
dari kayu tlick bloc<. Sementara bagian
dalam dilapisi kaca untuk metnudahkan
dalam pembersihan.

Drum steriliasi dibuat dari bahan
galvanis. Drum memiliki dimensi diamater
50 cm dengan tinggi 85 cm. Terdapal dua
lapisan  drum  yang  memungkinkan
modifikasi drum menjadi alat penghkukus
yvang sederhana sederhana. Sebagai
tambahan untuk menjadi alat  steril
standar, dium juga dilengkapi dengan
lermometer.

Pembuatan Media Inokulan
Prosedur pembuatan medivm
pertumbuhan  inokulzn  (untuk 1 liter

medium) mengikuti metade Wanglyana
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(2015}, Sebanyak 150 gr tauge direbus
dalam 1 liter akuades. Air rebusannya
disaring untuk memisahkan ampasoya dan
diatur  wvolumenya 1 liter dengan
penambahan akuades. Gula cekstrosa
sebanyak 15 pram ditambahkan kedalam
air rebusan tauge. Medium ditampung
dalam wadah inokulan wolume 500 mL
untuk  selanjutnya  disteril  dengan
peralalan  drum sterilisasi  temperatur
maksimal 121°C.

Peremajaan isalat untuk inakulan

Sumber inckulan vyang digunakan
adalah isolat Fusarium sp. yang diperoleh
dari Balai Penelitian 1eknologi Hasil Hutan
Bukan Kayu (BPT HHEX) di Lingsar, Lamhbak
Barat hasil penelitian yang dilakukan oleh

Yosephin  ckk. (2012).  Peremajaan
difakukan dengan cara memindahkan isolat
Fusariurn  mengeunakan ose  kedalam

cawar petri ukuran & cm yang telah berisi
medium  Polulo Dextrose Agar (PUA)
sehanyak 20 ml. Pemindahan  isolat
dilakukan dalam enkas kaca agar tetap
steril. Isolat dibiarkan tumbuh padz suhu
ruang selama 1 minggl. Isolat yang telah
Wmbuh selanjutnya digunakan sebagai
kultur starter urtuk pembuatan inokulan

Fermentasi Inakulan

Isolat hasil paremajaan dalam cawan
petri wkuranr 9 em dipotong menjadi 3
bagiun sama besar mengpunakan cutter
yang telah disteril alkohol. Tiap bagian
selanjutnya dimasukkan kedalam 500 mL

medium  touge  steril  yang  sudah
ditempatkan dalam  haotal  inokulan.
Selanjutnya  inokulan  dalam  botol

diinrkubasi selarna kurang lebih 1 bulan

pady suhi ruang. Pengamatan
Pertumbuhan dilakukan setiap minggu
dengan mengukur ketebalan miselium

yang tampak dari luar botol.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi Komposisi Inokulan Gaharu
Masyarakat pambudidaya gaharu cesa
Fejaring Timur mulai memahami bahwa
inokulan  berisi mahluk  hidup berupa
kapang. Dengan demikian mereka periu

berhati — hati terutama dalam  hal
penyimpanan  inokulan. Meraka harus
menyimpan ditempat yang tidak

memungkinakan kapang mati sehingga
inokulan menjadi ticak aktif. Selain ity
pemahaman masyarakat Lerkait
bagiamanz bicinduksi terbentuknya resin
gaharu menjadi lebih kaya

Sosialisasi Teknik Kultur Aseptis

Secara garis besar,  masyarakat
Fejaring Timur telah memahami teknik
kultur  aseptis  terytama dalam  hal
sterilisasi. Miereka  telah mampi

melakukan sterilisasi peralatan yang akan
digunakan dengan halk. Selain itu merska
Juga selalu ingat untuk mencud tangan
serta membersinkan area tempat mereka
bekerja dengan atkohal 70%.

Gambar 1. Sasialisasi Komposisi Ingkulan

Meskipun demikian, kendala utama

vang  dihadapi  masyarakat  adalah
bagaimana selalu bekerja dekat dengan api
bunsen. Bahkar  terkadang mereka

membuka cawan patri sangal juuh dari api
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bunsen. Hal ini tentt memberikan resiko
kontaminasi vang besar. Solusi  dari
permasalahan ini  adalah dengan
membatasi  vofume  kerla  masyarakat
selama mielakukan kultur. Dalam bl o
satu orang maksimal hanya membuat 1 —
inokulan, Denszan demikian masyarakat
mampu bekerje dengan labih fokus serta
lebih terarah kelika didampingi.

Perlatan Penunjang Pambuatan Inokulan
Enkas merupakan sebush instrumen
saderhana pengganti laminar Air Flow
{LAF}, Meskipun tidak dilengkapi dengan
pengatur sirkulasi udara seperti pada LAF,
namun enkas sudah layak dan mampu
menciptakan suasan kerja yang asoptis.
Pada dasarnya, enkas mampu membatasi
lingkungan kerja didalam enkas (steril)
dengan lirgkungzan luar (tidak steril). Hal
ini terbukti dari dikasilkannya inckulan
gaharu dengan kontaminan  minimal
menggunakan enkas tersebut.

Gambar 2. Fnkas (kiri) Drum Steril (Kanan)

Peralatan kedua adalzh drum steril
yang diproyeksikan dapat menggantikan
autoktaf yarg merupakar peralatan
sterifisasi  skala  |abovatorium.  Drum
tersehut memiliki kapasitas yarg cukup
besar yaite sekitar 667 lller. Dengan
kapasitas yang cukup besar, drum stenl
mampu melakukan sterilisasi bahan baku
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inokulan dalam jumlah besar. hal ini
berimbas pada penggunaan hahan hakar
pemanas (gas) yang lebih hemat jika
dibandingkan  menggunakan
tungku ataupun autoklaf listrik.
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Gambar 3. Drum  steril  Pelatihan

Pernbuatan Inokulan

Pada dasarnya karena pembuatan
inokulan dilakukan dengan metode yang
sederhana serta menggunakan peralatan
yang sederhana. Hal ini menyebabkarn
masyarakat desz Pejaring Timur dapat
menglkuti dengan baik. Hasil pelatihan
Pambuatan inokulan mulai dari
pembuatan media sampai pada
anemindzhan isolat starter cisajikan dengan
iebih ringkas pada takel 1.

Masyarakat desa Pejaring diberikan
penjelasan secara menyeluruh  bahwa
metode kerja  yang dilakukan  harus
sistematis dan aseptis. Setizp tahap harus
dilakukan secarz barurutan dan tidak
holeh ada tahzp yang dilewatkan. Selain
ity, semua peksrjaan  harus  dapat
dilakukan secara ascptis untuk
meminimalisir adanya kontaminasi yvang
dapat menurunkan kualitas inokulan yang
dihasitkan., Dengan mengikuti prossdur
tersebut  akan  diperolelh  inokulan
berkualitas yang minim kontaminasi.
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Fermentasi Inolulan

Fermentasi inokulan merupakan tatap
terzkhir dari rangkaian metode pembuatan
inokulan. Proses fermentasi pada dasarnya
merupakan proses inkubasi isolat Fusarium
Sp. agar capat tumbuhb dan memanfaatkan
nutrisi media tumbubh [mecium tauge)
degnan optimal. Suhu inkubasi yang ideal
adalah suhu kamar. Suhu terlalu panas
dapat menghambat pertumbuhan kapang
sehingga hasil pembuatan inokulan ficak
optimal.

Ketehalan miseium Fusarium Sp. yang
tumbubll pada medicm tauge merupakan
talak ukur pertumbuban yang paling
memungkinkan untuk dilakukan, Dengan
berat jeniz miselium yang lebih rendah dari
mediz tumbuh, miselium tersebut dapat
terapung pada permukaan mediam.
samakin  benyak miselium yang tumbuh,
maka kelebalan miselium pada permukaan
meditm  uga  bertambah.  Idealnya,
inkubasi  dilakukan selama satw  bulan
sampai ketabalan miselum minimal 1 em.

Gambar 4, Inokulan gabaru berbahan baku
medium tauge yang sudah siap induksi

Biaya produksi dari bahan baku
dengan menggunakan bahan baku tauge
jauh lebih efektif dibandingkan dergan
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menggungkan bahan baku PDA grade
mikrohiologi  ataupun  medium  kentang
konvensional. Dergan mengabaikan bahan
dekstrosa dan akuades, bahan baku tauge
menghabiskan dana sektar Rp. 1000 per
liter medium. Sementara Hu  dengan
menggunakan PDA grade mikrobiologi,
biaya yang diserlukan sekitar Rp. 40.000
per liter medium  ntuk medium kentang
konvensional dinabiskan dana sekitar Kp.
5.C00 per litamya. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa biaya produksi inokulan
dengan  menggunakan medium  tauge
sangatl ekonomis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Wasyarakat pembudidaya gaharu desa
Pejaring timur telah menguasai  dan
memahami metode pembuatan inokclan
gaharu menggunzkan medium alternatif
dengan peralatan sederhana namun tetap
mengedepankan teknik kultur aseptis.

Saran

UCAPAN TERIMA XASTH

Terima kasih sebesarnya diucapkan
kepada Direktorat Riset dan Pengabdian
kepada masyarakat Kementrian  Riset,
Teknaologi dan Pendicikar Tingegi atas
dukungan penuh berupa dana pengabdian
yarg menjadi materi utama penulisan
artikel publikasi inl.

DAFTAR PUSTAKA

Atlas, R.M. 2010, Handbook of
Microbinological Media Fourth Edition.
CRC press Taylor & Francls Group.
Baca Raton.

Budi, S.R, B. R, [ Sarloss dan A
Wahyudi. 2010 |dentifikasi lenis-jenis




lurnal Abd? Irsand Unean
[55MN 235852935

Wolume S Nomar 1 Maret 2015
Halaman Ha-41

S sk e R e e SR A b L e G

Fungi vwang FPolensial terhadap
Pembentukan Gaharu dari Batang
Aquilaric spp, Jurngl  Sitvikiltor

Tropika, 1(1): 1-5.
Madigan, M., 1. Marticko, D. Slahl & D

Clark, 2012, Brock Biology of
Microorganisms 13" ed. Pearson.
Boston,

Santoso, £ dan M. Turjaman. 2012,
Teknologi Bioinduksi lamur
Pemmbentuk Gahary Pada lenis-dems
Aguilaria.

nttp:/fwww. ford amof.org files/Bioind
uksi-Gaharu-erdy pdl. Diakses: 4
lanuari 2018,

Santozo, E. R, 5. Bl Irianto, M. Turjarman, |.
R. Sitepu, % Santosa, Najmulah, A,
Yani, Aryanto. 2011,  Gaharu-
producing tree incuction technology.
In: Proceeding of gaharu workshap

91

development of gahary production
technology. M. Turjaman (ecitor). R &
D centre for forest conservation and
rehabilitation forestry research and
development sgency (Torda) ministry
of forestry indonesialTTO PD425/06
Fav. 1 ()

Wangiyana, | G. A. S, 2015, Pemanfaatan

Medium Alternatif untuk
Pertumnbuhanlzolat  Fusarium  sp.
Penginduksi  Zembentukan  Gahan

pada Gyrinaps versteegii (Glig) Domke.
Jurnal Sangkareang, 1(3); 23-32

Yosephin, M. M A. N_, 5. Adisasmuko, M.
M. Budi Utomo.2012. lsolasi dan
Karakietisasi Fungi Pembentuk Gaharu
Hasil Fksplarasi yanz Berasal dard
Empat Lokasi Di Nusa Tenggara Baral
Semmitar Masonal HH3K. Mataram.



	88.pdf (p.1)
	89.pdf (p.2)
	90.pdf (p.3)
	91.pdf (p.4)
	92.pdf (p.5)
	93.pdf (p.6)
	94.pdf (p.7)

